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ABSTRAK

Hadrina Pratiwi Harahap, 2017 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada
Pembelajaran IPA  dengan Metode
Eksperimen di Kelas IV SDN 18 Silaing
Bawah Padang Panjang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan dilapangan guru belum maksimal
memanfaatkan KIT IPA untuk melakukan percobaan dan belum memberikan
kesempatan siswa untuk berinteraksi. Sehingga kurang aktif dalam pembelajaran dan
belum mendapat pengalaman menggunakan alat percobaan. Untuk mengatasinya
dilakukan tindakan menggunakan metode eksperimen. Tujuan dari penelitian
tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan menggunakan
metode eksperimen pada siswa kelas IV SDN 18 Silaing Bawah Padang Panjang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (class action research), dan
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian
ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN 18 Silaing Bawah Padang Panjang dengan
jumlah siswa 27 orang, terdiri dari 7 orang laki-laki dan 20 orang perempuan.
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Rancangan penelitian ini meliputi,
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi.

Hasil penelitian dapat dilihat dari rata-rata : Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan pada: (1) perencanaan siklus | pertemuan | dengan persentase 85,7% dan
pertemuan 11 89,3%, siklus Il pertemuan | 92,8% b) pelaksanaan siklus | aspek guru
pertemuan | 80%, pertemuan Il 89,5%, siklus Il pertemuan | 95% dan aspek siswa
siklus I pertemuan | 75%, pertemuan 11 89,5%, siklus Il pertemuan | 90% c) hasil
belajar siswa siklus | pertemuan | dengan rata-rata 69,3, pertemuan Il 78,2 dan siklus
Il pertemuan | meningkat menjadi 87,1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN
18 Silaing Bawah Padang panjang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Materi pembelajaran 1lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan
konsep-konsep ilmu yang banyak berhubungan dengan alam sekitar, dan diri
sendiri. Konsep itu harus dikuasai siswa melalui suatu proses penemuan.
Keterlibatan siswa secara langsung menggunakan alat dalam proses

pembelajaran adalah sangat menentukan hasil belajar siswa.

IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara
sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang
dilakukan oleh manusia. Hal ini dikemukakan oleh Powler (dalam Usman,

2011:3) adalah :

IImu pengetahuan alam merupakan ilmu yang berhubungan dengan
gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara
teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan
eksperimen/sistematis (teratur) artinya pengetahuan itu tersusun dalam
suatu sistem, tidak berdiri sendiri, satu dengan yang lainnya saling
berkaitan, saling menjelaskan sehingga seluruhnya merupakan satu
kesatuan yang utuh, sedangkan berlaku umum artinya pengetahuan itu
tidak hanya berlaku atau oleh seseorang atau beberapa orang dengan
cara ekperimentasi yang sama akan memperoleh hasil yang sama atau
konsisten.

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang menunjang ilmu

pengetahuan dan teknologi, dimana pembelajaran IPA menuntut pengalaman



langsung siswa agar dapat mengembangkan kemampuannya untuk

menjelajahi dan memahami alam sekitar.

Depdiknas (2006:484) menyatakan bahwa ”IPA berhubungan dengan
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan sekumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan”. Blough, et al.1958 (dalam Usman, 2011:104) berpendapat bahwa
“Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar perlu didasarkan pada pengalaman untuk
membantu siswa belajar IPA, mendeskripsikan dan menjelaskan hasil kerja
dan prosedurnya. Tujuan utama pembelajaran IPA SD adalah membantu
siswa memperoleh ide, pemahaman dan keterampilan (life skills) essensial

sebagai warga Negara”.

IPA yang dipelajari di Sekolah Dasar (SD) dapat melatih siswa dalam
berfikir secara kreatif dan inovatif serta merupakan latihan awal bagi siswa
untuk berfikir dalam mengembangkan daya cipta dan minat secara dini
kepada alam sekitarnya yang dilakukan melalui serangkaian proses.

Menurut Trianto (2011:151), “Ada tiga kemampuan yang akan
diperoleh dalam pembelajaran IPA, yaitu (1) kemampuan untuk mengetahui
apa yang diamati, (2) kemampuan untuk memprediksi apa yang belum

diamati, dan kemampuan untuk menguji tindak lanjut hasil eksperimen, serta



(3) dikembangkannya sikap ilmiah”. Hal ini menunjukkan bahwa IPA sangat
penting diajarkan di Sekolah Dasar.

Pembelajaran IPA lebih di tekankan pada metode eksperimen, hingga
siswa dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori-teori
dan sikap ilmiah siswa itu sendiri yang akhirnya dapat berpengaruh positif
terhadap kualitas proses pendidikan maupun produk pendidikan. Untuk itu
perlu dikembangkan suatu model pembelajaran IPA yang melibatkan siswa
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk menemukan atau menerapkan
sendiri ide-idenya. Guru hanya memberi tangga yang membantu siswa untuk
mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi, namun harus diupayakan agar
siswa dapat menaiki tangga tersebut. Maka pembelajaran IPA disekolah
semestinya merupakan kegiatan yang disenangi, menantang, dan sangat
bermakna bagi siswa serta dapat membuat siswa mengaplikasikan hasil
belajar yang diperoleh ke lingkungan masyarakat. Dalam penyajian materi
pembelajaran IPA guru harus mampu menggunakan metode pembelajaran
yang tepat sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara efisien dan
efektif.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SDN 18 Silaing
Bawah Padang Panjang pada tanggal 26 Juli 2016 dan 29 Juli 2016,
khususnya di kelas 1V, peneliti menemukan adanya permasalahan yang timbul
dalam pembelajaran IPA. Diperoleh realita sebagai berikut : (1) guru belum

memanfaatkan media dengan efisien, (2) guru belum maksimal memanfaatkan



KIT IPA untuk melakukan percobaan, (3) guru juga belum maksimal
mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata, (4) guru belum
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan teman-

teman.

Dampaknya bagi siswa yaitu : (1) siswa hanya mendapatkan teori-
teori, karena tidak melakukan percobaan, (2) siswa belum mendapat
pengalaman dan keterampilan dalam menggunakan alat-alat percobaan, (3)
komunikasi antara siswa dalam mengembangkan ide atau gagasannya belum
berkembang, (4) siswa belum diberi kesempatan untuk mengemukakan
idenya.

Hasil belajar siswa di SDN 18 Silaing Bawah Padang Panjang masih
perlu diperbaiki. Selain itu, kemampuan siswa untuk menemukan konsep
pembelajaran melalui suatu percobaan sulit untuk dicapai. Akibat dari sistem
pembelajaran yang dilaksanakan guru seperti itu, siswa kurang bersemangat,
tidak termotivasi untuk giat belajar dalam memecahkan masalah dan
mengungkapkan ide yang dimilikinya. Akhirnya materi yang dipelajari

kurang memberikan makna bagi siswa.

Hal ini terbukti dengan rendahnya hasil pembelajaran IPA pada siswa
kelas IV SDN 18 Silaing Bawah Padang Panjang seperti terlihat pada table

1.1 di halaman ini :



Tabel 1.1 : Daftar Nilai Semester Il Mata Pelajaran IPA SDN 18 Silaing

Bawah Padang Panjang Tahun ajaran 2015/2016

Keterangan
No Nama Siswa KKM Nilai Belum
Tuntas
Tuntas
1 F 75 56 N
2 MR 75 73 N
3 AZ 75 73 N
4 AH 75 75 N
5 DA 75 61 N
6 DR 75 95 N
7 FR 75 61 N
8 GKT 75 75 N
9 IPJ 75 61 N
10 KGW 75 73 N
11 NN 75 61 N
12 RSP 75 88 N
13 RDS 75 56 N
14 RAZ 75 70 N
15 SN 75 71 \
16 SN2 75 85 N
17 SS 75 70 N
18 SH 75 61 N
19 YFN 75 51 N
20 FR 75 83 N
21 ED 75 83 N
22 HH 75 56 N
23 SYN 75 71 N
24 AUF 75 61 N
25 FA 75 81 N
26 AG 75 83 N
27 MTL 75 90 N
Jumlah 10 17
Persentase 37,1% 62,9%
Rata-rata 71,3

Sumber data : guru kelas IV SDN 18 Silaing Bawah Padang Panjang




Dari tabel 1.1 nilai semester | di atas, dapat dilihat bahwa dari 27
orang jumlah siswa, hanya 37,1% siswa yang mencapai ketuntasan atau
sebanyak 10 orang, sementara 62,9% atau sebanyak 17 orang belum mencapai
ketuntasan belajar yang telah ditetapkan. Dari data tersebut masih banyak
siswa memperoleh nilai di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA belum memenuhi KKM yang telah ditetapkan
oleh sekolah yaitu 75. Untuk mengatasi hal ini perlu diadakan usaha untuk

peningkatan hasil belajar siswa.

Masalah seperti ini ditangani dengan memilih metode yang mampu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja dan berfikir ilmiah,
seperti dengan melakukan percobaan baik secara individu ataupun kelompok

tentang materi yang dipelajari.

Cara mengatasi kondisi di atas perlu menggunakan metode mengajar
yang bisa membuat siswa terlatih dalam membuktikan atau menemukan suatu
teori dan menimbulkan sikap rasionalitas, maka pemilihan dan penggunaan
metode eksperimen dalam hasil pembelajaran IPA sesuai dikembangkan di
SD. Moedjiono (1992:77) berpendapat bahwa “Metode eksperimen adalah
format interaksi belajar-mengajar yang melibatkan logika induksi untuk

menyimpulkan pengamatan terhadap proses dan hasil percobaan yang



dilakukan”. Menurut Roestiyah (2001:82) keunggulan metode eksperimen

adalah :

(1)Dengan eksperimen siswa terlatih menggunakan metode ilmiah
dalam menghadapi segala sesuatu yang belum pasti kebenarannya, dan
tidak mudah percaya pula kata orang, sebelum ia sendiri membuktikan
kebenarannya. (2)Siswa lebih aktif berfikir dan berbuat (3)Selain
memperoleh ilmu pengetahuan, siswa juga mendapat pengalaman
praktis dan keterampilan dalam menggunakan alat-alat percobaan.
(4)Siswa membuktikan sendiri kebenaran suatu teori.

Menurut Istarani (2012:21) “Metode eksperimen (percobaan) adalah
cara penyajian pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan dengan
mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari”. Dengan
memahami pendapat dari para pakar di atas, maka pembelajaran IPA dengan
menggunakan metode eksperimen bisa dan sesuai diterapkan dalam proses

pembelajaran.

Dengan diterapkannya metode eksperimen dalam pembelajaran IPA
diharapkan siswa tidak hanya memperoleh informasi dan pengetahuan dari
guru saja. Akan tetapi pengetahuan juga dapat diperoleh siswa dari hasil
menemukan suatu percobaan. Dengan demikian, pembelajaran akan menjadi

lebih bermakna bagi siswa dan hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti
tertarik untuk memperbaiki hasil belajar IPA dengan menggunakan metode

eksperimen melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “ Peningkatan



Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA dengan Metode Eksperimen

di Kelas IV SDN 18 Silaing Bawah Padang Panjang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan peneliti di atas,
maka rumusan masalah penelitian ini secara umum vyaitu, Bagaimanakah
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan metode
eksperimen di kelas IV SDN 18 Silaing Bawah Padang Panjang? Secara
khusus rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut :
1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran peningkatan hasil
belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan metode eksperimen di kelas
IV SDN 18 Silaing Bawah Padang Panjang?
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dalam peningkatan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA dengan metode eksperimen di kelas IV
SDN 18 Silaing Bawah Padang Panjang?
3. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan metode
eksperimen di kelas IV SDN 18 Silaing Bawah Padang Panjang?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara umum tujuan
penelitian ini adalah, peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA

dengan metode eksperimen di kelas IV SDN 18 Silaing Bawah Padang



Panjang. Secara khusus, tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan :

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran dalam peningkatan hasil belajar siswa
pada pembelajaran IPA dengan metode eksperimen di kelas IV SDN 18
Silaing Bawah Padang Panjang.

2. Pelaksanaan pembelajaran dalam peningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA dengan metode eksperimen di kelas IV SDN 18 Silaing
Bawah Padang Panjang.

3. Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan metode
eksperimen di kelas 1V SDN 18 Silaing Bawah Padang Panjang.

D. Manfaat Peneliti
Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar,
khususnya pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen.
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Peneliti
Dapat menambah pengetahuan peneliti  tentang perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan
metode eksperimen di kelas IV SD serta sebagai salah satu syarat untuk

mendapatkan gelar sarjana.
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2. Guru
Hendaknya dijadikan bahan masukan dan pertimbangan untuk
meningkatkan kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen di SD.

3. Bagi sekolah
Dapat dijadikan sebagai acuan dan pedoman di dalam meningkatkan
sistem pembelajaran yang akan diterapkan di Sekolah Dasar yang
dipimpinnya serta memperkaya pengetahuan yang ada didalam
penggunaan metode eksperimen di SD.

4. Pembaca
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk melaksanakan

pembelajaran dengan menggunakan eksperimen.



BAB |1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada
diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Pengertian tentang
hasil belajar sebagaimana di uraikan di atas dipertegas lagi oleh
Nawawi (dalam Ahmad 2013:5) yang menyatakan bahwa “Hasil
belajar dapat di artikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor
yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran

tertentu”.

Menurut Mulyasa (2008:212) “Hasil belajar merupakan
prestasi belajar siswa secara keseluruhan yang menjadi indikator
kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan”.
Asep,dkk (2013:15) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses
belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran”. Selain itu,

Nana (2009:22) menyatakan bahwa ‘“Hasil belajar dapat dibagi

11
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menjadi tiga macam yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b)

pengetahuan dan pengertian, dan (c) sikap dan cita-cita”.

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah suatu tingkat keberhasilan siswa dan perubahan tingkah
laku siswa dalam proses belajar mengajar baik yang sesuai dengan
tujuan pengajaran dan menyangkut aspek kognitif (pengetahuan),

afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan).

. Jenis-Jenis Hasil Belajar

Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan terdiri dari beberapa
bidang yaitu, bidang pengetahuan (kognitif), bidang sikap (afektif) dan
bidang keterampilan (psikomotor). Menurut Nana (2009:22-23) jenis —

jenis hasil belajar ada 3 macam vyaitu :

(1) Hasil belajar bidang kognitif, berkenaan dengan hasil
belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yakni (a) Hasil
belajar pengetahuan hafalan (Knowledge), (b) Hasil belajar
pemahaman, (c) Hasil belajar aplikasi, (d) Hasil belajar
analisis, (e) Hasil belajar sintesis, (f) Hasil belajar evaluasi; (2)
Hasil belajar bidang afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai
yang terdiri dari lima aspek yakni (a) Penerimaan, (b) Jawaban
atau reaksi, (c) Penilaian, (d) Organisasi, (e) Internalisasi; (3)
Hasil belajar bidang psikomotor, berkenaan dengan hasil
belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam
aspek bidang psikomotor yakni (a) Gerakan refleks, (b)
Keterampilan gerakan dasar, (c) Kemampuan perseptual, (d)
Kerharmonisan atau ketepatan, (e) Gerakan keterampilan
Kompleks, (f) Gerakan ekspresif dan interpretative.
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Hasil belajar bidang kognitif terdiri atas pengetahuan atau
konsep, bidang afektif terdiri atas sikap siswa selama pembelajaran
dan bidang psikomotor berkenaan dengan keterampilan siswa selama
pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Oemar (2001:161) :

Hasil belajar terdiri atas 3 jenis sasaran yaitu : (1) Ranah

kognitif (pengetahuan/pemahaman), dikategorikan sebagai

konsep, prosedur, fakta, dan prinsip (2) Ranah afektif, meliputi
sikap dan nilai yang diukur menggunakan sejumlah
karakteristik (3) Ranah keterampilan, yang meliputi aspek
keterampilan kognitif (latihan-latihan), aspek keterampilan
reaktif ~ (pengamatan), aspek keterampilan interaktif

(ketrampilan langsung).

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan, bahwa
jenis hasil belajar dapat dibedakan atas 3 yaitu hasil belajar kognitif,
afektif dan psikomotor. Pada penelitian ini yang akan di nilai dalam
ranah kognitif adalah pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan
(C3). Menurut nana (2009: 23-25) “Pengetahuan adalah terjemahan
dari kata knowledge dalam taksonomi Bloom. Istilah tersebut termasuk
pula pengetahuan faktual di samping pengetahuan hafalan atau diingat
seperti rumus, batasan, definisi, istilah, pasal dalam undang-undang,
nama-nama tokoh, nama-nama kota”. “Pemahaman adalah
menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca

atau didengarnya”. “Penerapan adalah penggunaan abstrak pada situasi

kongkret atau situasi khusus”.
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Ranah afektif yang dipakai untuk penelitian adalah keaktifan,
kerjasama dan partisipasi. Menurut Thorndike (dalam Dimyati,dkk
(2002:45) “Keaktifan siswa dalam belajar dengan hukum law of
exercise-nya yang menyatakan bahwa belajar memerlukan adanya
latihan-latihan”. Menurut Ahmad (2004:25) “Kerjasama dalam
kelompok yang demokratis itu yakni setiap individu berperan serta
secara aktif dan ikut bekerja sama”. Menurut Dimyati,dkk (2002:28)
“Partisipasi  adalah  yang  mencakup  kerelaan, kesediaan
memperhatikan, dan berpatisipasi dalam suatu kegiatan.

Ranah psikomotor yang dipakai untuk penelitian adalah
ketelitian, keterampilan, keruntutan. Menurut Maslichach (2006:20)
“Teliti artinya cermat dalam melakukan observasi atau pengukuran”.
Ketelitian akan menghasilkan data yang akurat sehingga memiliki
tingkat kebenaran yang tinggi, dan akhirnya akan menghasilkan
kesimpulan yang tahan uji. Menurut Soemarjadi (1992/1993:2)
“Keterampilan adalah kepandaian melakukan sesuatu pekerjaan
dengan cepat dan benar dan mengawali karya atau pekerjaan yang
bertujuan untuk mengembangkan sikap produktif dan mandiri ada
seseorang melalui pelatihan dalam berbagai jenis keterampilan dasar
sehingga bisa mampu menghargai hasil karya”. Menurut Umri,dkk
(2008:142) “Runtut adalah selaras atau bersesuaian”. Kalimat yang

runtut maksudnya, satu persatu dari awal hingga akhir.
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2. Hakikat llmu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Pengertian IPA

lImu Pengetahuan Alam (IPA) diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan
masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Menurut Trianto
(2011:136-137) “IPA merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang
tersusun secara sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada
gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah,
seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti
rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya”.

Pembelajaran IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak
berdampak buruk terhadap lingkungan. Sebagaimana dikemukakan
oleh Depdiknas (2006:484) menyatakan bahwa :

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA

bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan
dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk dapat
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek

perkembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut Usman (2006:3) “IPA merupakan suatu mata
pelajaran yang memberikan kesempatan berpikir kritis dan melakukan
percobaan-percobaan untuk membuktikan suatu teori”. Selain itu,

Ahmad (2013:170) menyatakan bahwa “IPA merupakan pembelajaran



16

berdasarkan pada prinsip-prinsip, proses yang mana dapat
menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap konsep-konsep IPA”.

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
IPA merupakan suatu mata pelajaran yang berisi beberapa kumpulan
pengetahuan yang mempelajari tentang alam secara sistematis, dan
penerapannya dapat dilakukan dengan beberapa percobaan untuk
membuktikkan suatu teori, sehingga siswa mampu berpikir Kritis
melalui pembelajaran IPA.
. Tujuan Pembelajaran IPA

Sebagai alat pendidikan yang berguna untuk mencapai tujuan
pendidikan, maka pendidikan IPA di sekolah mempunyai tujuan-
tujuan tertentu. Depdiknas (2006:484) menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran IPA di SD/MI adalah agar siswa mampu:

(1)Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan YME
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan dan
ciptaannya, (2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, (3) Mengembangkan rasa ingin
tau, sikap positif dan kesadaran tentang adannya hubungan
saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan
masyarakat, (4) Mengembangkan proses untuk menyelidiki
alam sekitar, memecahakan masalah dan membuat keputusan,
(5) Meningkatkan kesadaran dalam berperan serta dalam
memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan alam, (6)
Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dengan
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (7)
Memperoleh bakal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA
sebagi dasar melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.
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Hal senada juga diungkapkan oleh Muslichach (2006:23)

bahwa pembelajaran IPA di SD bertujuan untuk:

(a)Menangkap rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains
teknologi masyarakat, (b) mengembangkan ketrampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar, memcahkan masalah dan
membuat keputusan, (c) mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep sains yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (d) Ikut serta dalam
memelihara, nenjaga, dan melestarikan lingkungan alam, dan
(e) menghargai alam sekitar dan segala keteraturannya sebagai
salah satu ciptaan Tuhan

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran IPA di SD adalah untuk menumbuhkan pada diri siswa
rasa syukur terhadap Sang Pencipta, menanamkan rasa ingin tahu
tentang segala ciptaanNya, dan melatih berpikir logis dan ilmiah.
Selain itu, melalui pembelajaran IPA siswa diharapkan mampu

menjaga dan melestarikan alam serta lingkungan sekitar.

Ruang Lingkup Pembelajaran IPA

Ruang lingkup pembelajaran IPA meliputi 2 aspek yaitu : kerja
ilmiah atau proses IPA dan pemahaman konsep. Depdiknas
(2006:485) menyatakan ruang lingkup pembelajaran IPA di SD

adalah:

(1)Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, (2) Benda atau
materi sifat dan kegunaan yang meliputi benda cair, gas dan
padat, (3) Energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi,
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magnet, panas, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4) Bumi
dan alam semesta yang meliputi tanah, bumi, tata surya.

Selanjutnya Muslichach (2006:24) dapat menegaskan ruang
lingkup pembelajaran IPA di SD adalah:
(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan,
(2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi benda
padat, cair dan gas, (3) Energi dan perubahannya meliputi gaya,
bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4)
Bumi dan alam semesta meliputi tanah, bumi, tata surya, dan
benda-benda langit lainnya, (5) IPA, lingkungan, teknologi dan
masyarakat (salingtemas) merupakan penerapan konsep IPA dan
saling keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi dan
masyarakat melalui suatu karya teknologi sederhana.
Pembelajaran/materi yang diambil adalah semester | kelas IV
tentang struktur dan fungsi bagian tumbuhan yang terdapat pada
Standar Kompetensi (SK) 2 yaitu memahami hubungan antara struktur
bagian tumbuhan dengan fungsinya dan Kompetensi Dasar (KD) 2.2
yaitu menjelaskan hubungan antara struktur batang tumbuhan dengan

fungsinya. Kompetensi Dasar (KD) 2.3 yaitu menjelaskan hubungan

antara struktur daun tumbuhan dengan fungsinya.

d. Materi Pembelajaran IPA

1.

Struktur Batang dan Fungsinya
a. Struktur Batang Tumbuhan
Batang merupakan bagian tumbuhan yang ada di atas tanah.

Menurut Heri,dkk (2008:28) “Batang merupakan tempat keluarnya



19

daun, bunga dan buah. Batang juga berperan dalam pengangkutan air
dan zat makanan dari akar ke daun”. Selain itu, Budi,dkk (2008:33)
“Batang dapat diumpamakan sebagai sumbu tubuh tumbuhan. Bagian
ini umumnya tumbuh di atas tanah”. Arah tumbuh batang tumbuhan
menuju sinar matahari. Umumnya batang bercabang, tetapi pada
tumbuhan tertentu batangnya tidak memiliki cabang seperti pada
tumbuhan pisang, kelapa, dan pepaya. Struktur batang terdiri atas
epidermis, korteks, endodermis, dan silinder pusat (stele). Silinder
pusat pada batang ini terdiri atas beberapa jaringan yaitu empulur,
perikardium, dan berkas pengangkut yaitu xilem dan floem.

Menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa batang
adalah bagian tumbuhan yang ada di atas tanah, serta tempat
melekatnya daun, bunga, dan buah.

. Jenis-Jenis Batang dan Klasifikasinya

Batang dapat dikelompokkan menjadi batang berkayu, batang

rumput, dan batang basah.
1) Batang berkayu

Batang berkayu umumnya keras pohonnya banyak yang

tinggi dan besar, maka kayunya ada yang digunakan untuk

membuat perabot, seperti lemari, meja bahkan untuk perahu.

Batang berkayu memiliki kambium yang berfungsi

membentuk kayu dan kulit kayu. Karena pertumbuhan
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kambium inilah batang tumbuhan bertambah
besar.Contohnya, pohon jati, mangga, dan jambu.

2) Batang rumput
Batang rumput tidak berkayu, beruas-ruas, dan berongga,
contohnya batang padi, jagung, dan rumput-rumputan
Tumbuhan dengan batang rumput umumnya pendek.

3) Batang basah
Batang basah mudah dipotong, batangnya tidak keras dan
berair. Tumbuhan denga batang basah umumnya pendek,
tidak setinggi pohon kayu. Contohnya: pohon pisang, bayam,
pacar air, kangkung.

c. Fungsi Batang
Umumnya, warna batang muda adalah hijau muda, sedangkan
warna batang yang telah tua adalah kecokelat-cokelatan. Menurut

Budi,dkk (2008:34) “Batang memiliki beberapa kegunaan, antara lain

sebagai penopang, pengangkut air dan zat-zat makanan, penyimpan

makanan cadangan, serta sebagai alat perkembangbiakan”.

1) Penopang. Fungsi utama batang adalah menjaga agar tumbuhan
tetap tegak dan menjadikan daun sedekat mungkin dengan
sumber cahaya (khususnya matahari). Batang tumbuh makin
tinggi atau makin panjang. Hal ini menyebabkan daun yang

tumbuh pada batang makin mudah mendapatkan cahaya.



21

Pengaruh cahaya pada tumbuhan akan kamu pelajari di kelas
lima.

2) Pengangkut. Batang berguna sebagai pengangkut air dan mineral
dari akar ke daun. Selain itu, batang berperan penting dalam
proses pengangkutan zat-zat makanan dari daun ke seluruh
bagian tumbuhan.

3) Penyimpan. Pada beberapa tumbuhan, batang berfungsi sebagai
penyimpan makanan cadangan. Misalnya, batang pada tumbuhan
sagu. Makanan cadangan disini juga bisa berwujud air, Misalnya,
pada tumbuhan tebu dan kaktus. Makanan cadangan ini akan
digunakan saat diperlukan.

4) Alat perkembangbiakan. Batang juga berfungsi sebagai alat
perkembangbiakan vegetatif. Hampir semua pertumbuhan
vegetatif, baik secara alami maupun buatan, menggunakan
batang.

Selain itu, menurut Rositawaty,dkk (2008:26) “Batang
berfungsi sebagai tempat munculnya daun, bunga dan buah.
Disamping itu, batang berfungsi untuk mengedarkan mineral dan air
yang diserap akar, serta zat makanan hasil fotosintesis ke seluruh
bagian tubuh”.

Bagi manusia, batang tumbuhan yang membentuk kayu dapat

dimanfaatkan, antara lain, untuk membuat perabot rumah tangga,
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contohnya batang pohon jati; untuk bahan makanan, contohnya sagu,
asparagus; untuk bahan industri, contohnya tebu dan bambu.

Menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi
batang adalah sebagai penopang tumbuhan, pengangkut air dan
mineral serta zat-zat makanan, penyimpan cadangan makanan, alat
perkembangbiakan, dan tempat tumbuhnya daun, bunga dan buah.

2. Struktur dan Jenis Daun
a. Struktur Daun pada Tumbuhan

Bagian tumbubhan yang berfungsi sebagai tempat
berlangsungnya fotosintesis adalah daun. Daun banyak mengandung
zat warna hijau yang disebut klorofil.

Menurut Budi,dkk (2008:35) “Bagian-bagian daun lengkap
terdiri atas tulang daun, helai daun, tangkai daun, dan pelepah daun.
Ada daun yang tidak lengkap, yang hanya terdiri atas tangkai dan
helai daun saja”. Selain itu, Heri,dkk (2008:30) menyatakan bahwa
“Daun dikatakan lengkap jika terdiri atas tiga bagian yaitu, pelepah,
tangkai, dan helaian daun. Sedangkan, daun tidak lengkap adalah
daun yang hanya tersusun atas 1-2 bagian saja”.

Selain itu, daun juga memiliki urat. Urat daun adalah susunan
pembuluh pengangkut pada daun. Tumbuhan monokotil memiliki
urat daun yang memanjang dari pangkal ke ujung daun secara sejajar.

Tumbuhan dikotil memiliki urat daun yang membentuk jaringan.
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Urat daun tersebut bercabang-cabang hingga menjadi percabangan

kecil dan membentuk susunan seperti jaring atau jala.

Menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa daun
terdiri dari dua bagian yaitu daun lengkap dan daun tidak lengkap.
Daun lengkap terdiri dari tulang daun, helai daun, pelepah daun, dan
tangkai daun. Sedangkan daun tidak lengkap terdiri 1-3 bagian saja.

. Jenis-Jenis Daun dan Klasifikasinya

Pada umumnya bagian daun yang paling kelihatan adalah
helai daun. Bentuk helai daun dipengaruhi oleh susunan tulang daun.
Berdasarkan bentuknya, tulang daun terdiri dari tulang daun
menyirip, tulang daun melengkung, tulang daun menjari, dan tulang
daun sejajar.

1) Menyirip. Tulang daun jenis ini memiliki susunan seperti sirip-
sirip ikan. Contoh tumbuhan yang memiliki jenis tulang seperti
ini adalah tulang daun jambu, mangga, dan rambutan.

2) Melengkung. Tulang daun melengkung berbentuk seperti garis-
garis melengkung. Tulang daun jenis ini dapat kita temukan pada
berbagai tumbuhan di lingkungan sekitar kita. Misalnya, tulang
daun sirih, gadung, dan genjer.

3) Menjari. Tulang daun menjari bentuknya seperti jari-jari tangan
manusia. Misalnya, tulang daun pepaya, jarak, ketela pohon, dan

kapas.
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4) Sejajar. Tulang daun sejajar berbentuk seperti garis-garis sejajar.
Tiap-tiap ujung tulang daun menyatu. Misalnya, tulang daun
tebu, padi, dan semua jenis rumput-rumputan.

Berdasarkan jumlah helai daun, daun dikelompokkan menjadi
dua yaitu daun tunggal dan daun majemuk. Daun tunggal adalah
daun yang memiliki satu helai daun pada setiap tangkainya,
contohnya daun mangga. Daun majemuk adalah daun yang memiliki
beberapa helai daun pada setiap tangkainya, contohnya daun putri
malu.

Fungsi Daun Bagi Tumbuhan

Fungsi Daun

Bagi tumbuhan, daun memiliki beberapa kegunaan. Menurut
Budi,dkk (2008:37) “Daun memiliki fungsi sebagai tempat
pembuatan makanan, pernapasan, dan penguapan”.

1) Pembuatan makanan. Daun berguna sebagai dapur tumbuhan. Di
dalam daun terjadi proses pembuatan makanan (pemasakan
makanan). Makanan ini digunakan tumbuhan  untuk
kelangsungan proses hidupnya dan jika lebih disimpan.

2) Pernapasan. Di permukaan daun terdapat mulut daun (stomata).
Melalui stomata pertukaran gas terjadi. Daun mengambil

karbondioksida dari udara dan melepas oksigen ke udara. Proses
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inilah yang menyebabkan kamu merasa nyaman saat berada di
bawah pohon pada siang hari.

3) Penguapan. Tidak semua air yang diserap akar dipakai oleh
tumbuhan. Kelebihan air ini jika tidak dibuang dapat
menyebabkan tumbuhan menjadi busuk dan mati. Sebagian air
yang tidak digunakan dibuang melalui mulut daun dalam bentuk
uap air. Pada malam hari, kelebihan air dikeluarkan melalui sel-
sel pucuk daun. Proses ini disebut gutasi.

Selain itu, Heri, dkk (2008:32) menyatakan bahwa “Daun
berfungsi sebagai fotosintesis, penguapan air, pengeluaran air berupa
tetesan air, pertukaran oksigen dan karbon dioksida (alat pernafasan
pada tumbuhan”.

Bagi manusia, daun dapat digunakan sebagai bahan
makanan, contohnya daun pepaya dan singkong; obat-obatan,
contohnya daun jeruk dan jambu biji; rempah-rempah, contohnya daun
salam jeruk.

Menurut para ahli diatas, dapat disimpukan bahwa fungsi

daun sebagai fotosintesis, pernafasan, dan penguapan air.

. Fotosintesis

Fotosintesis merupakan proses pembuatan makanan pada
tumbuhan hijau. Proses fotosintesis ini memerlukan bantuan sinar

matahari. Fotosintesis berlangsung di bagian daun. Namun proses ini
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terkadang juga terjadi di bagian lain yang mengandung klorofil.
Klorofil merupakan zat warna warna hijau pada tumbuhan. Klorofil
berfungsi untuk menyerap energi cahaya matahari.

Fotosintesis memerlukan cahaya matahari, Kklorofil, air, dan
karbon dioksida. Air diserap oleh akar dari dalam tanah. Air dari akar
menuju daun. Karbon dioksida diserap dari udara oleh daun melalui
mulut daun atau stomata. Melalui fotosintesis, air dan karbon dioksida
kemudian diubah menjadi karbohidrat dan oksigen dengan bantuan
energi cahaya matahari. Apabila energy cahaya matahari tidak ada,
energi cahaya yang lain dapat menggantikannya. Misalnya cahaya
lampu neon. Oleh karena itu, fotosintesis dapat terjadi pada siang
maupun malam hari dan proses fotosintesis menghasilkan karbohidrat
dan oksigen.

4. Metode Eksperimen

a. Pengertian Metode Eksperimen

Metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian
bahan pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan
bahan pelajaran, baik secara individual ataupun secara kelompok.
Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, seorang

guru harus mengetahui berbagai metode.



27

Dalam proses belajar mengajar dengan metode eksperimen ini
siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan
sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu objek, menganalisis,
membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek,
keadaan atau proses sesuatu. Pengertian metode eksperimen
sebagaimana di uraikan di atas dipertegas lagi oleh Istarani (2012:21)
yang menyatakan bahwa “Metode eksperimen adalah cara penyajian
pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan

membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari”.

Syaiful (2011:220) menyatakan bahwa “Metode eksperimen
adalah cara penyajian bahan pelajaran di mana siswa melakukan
percobaan dengan mengalami untuk membuktikan sendiri sesuatu
pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari”. Roestiyah (2001:80),
mengemukakan bahwa metode eksperimen adalah “Salah satu cara
mengajar, dimana siswa melakukan suatu percobaan tentang suatu hal,
mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian
hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan di evaluasikan oleh

2

guru”.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa metode
eksperimen adalah proses belajar, di mana siswa melakukan percobaan

dengan mengamati secara langsung, dan mencari kebenaran, untuk
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membuktikan sendiri suatu teori atau sesuatu yang telah dipelajarinya.
Sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi siswa dan hasil belajar

yang diharapkan tercapai.

. Tujuan Metode Eksperimen

Penggunaan metode ini memiliki tujuan agar siswa mampu
mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan-
persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan persoalan sendiri.
Hal ini dipertegas oleh Istarani (2012:22) bahwa tujuan penggunaan
metode eksperimen “Mencari dan menemukan sendiri berbagai
jawaban atau persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan
mengadakan persoalan sendiri, terlatih dalam cara berpikir yang
ilmiah, dan menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu yang

sedang dipelajarinya”.

Selain itu, Moedjiono (1992:77) berpendapat bahwa tujuan

metode eksperimen adalah :

(1)Mengajar bagaimana menarik kesimpulan dari berbagai
fakta, informasi, atau data yang berhasil dikumpulkan melalui
pengamatan terhadap proses eksperimen, (2)Mengajar
bagaimana menarik kesimpulan dari fakta yang terdapat pada
hasil eksperimen, melalui eksperimen yang sama, (3)Melatih
siswa merancang, mempersiapakan, melaksanakan dan
melaporkan percobaan, (4)Melatih siswa menggunakan logika
induktik untuk menarik kesimpulan dari fakta, informasi, atau
data yang terkumpul melalui percobaan.
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Menurut Roestiyah (2001:80) tujuan metode eksperimen
adalah “(1)Agar siswa mampu mencari dan menemukan sendiri
berbagai jawaban atas persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan
berbagai jawaban atas cobaan sendiri, (2) siswa dapat terlatih dalam
cara yang berfikir yang ilmiah, dan (3) siswa menemukan bukti

kebenaran dari sesuatu teori yang sedang dipelajarinya”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
penggunaan metode eksperimen adalah untuk membantu para siswa
untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta (data)
yang benar. Selain itu, dengan eksperimen siswa terlatih menggunakan
metode ilmiah dalam menghadapi segala masalah, sehingga tidak
mudah percaya pada sesuatu yang belum pasti kebenarannya, serta

siswa lebih aktif berpikir dan berbuat.

Keunggulan Metode Eksperimen

Menurut  Syaiful (dalam Istarani 2012:24) mengatakan bahwa
kelebihan metode eksperimen ‘“Membuat siswa lebih percaya atas
kebenaran berdasarkan percobaan, dapat membina siswa untuk
membuat terobosan baru dengan penemuan dari hasil percobaannya,
dan hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk

kemakmuran umat manusia”.
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Adang,dkk (2012:88) mengatakan keunggulan metode

eksperimen, yaitu :

(1)Metode ini dapat membuat anak didik lebih percaya atas
kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri
daripada hanya menerima kata guru atau buku, (2)Anak didik
dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi
eksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi, (3)Dengan
metode ini akan terbina manusia yang dapat membawa
terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil percobaan yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan hidup
manusia.

Senada dengan pendapat di atas, Roestiyah (2001:82)

menjelaskan keunggulan metode eksperimen adalah :

(1)Dengan eksperimen siswa terlatih menggunakan metode
ilmiah dalam menghadapi segala sesuatu yang belum pasti
kebenarannya, dan tidak mudah percaya pula kata orang,
sebelum ia sendiri membuktikan kebenarannya. (2)Siswa lebih
aktif berfikir dan berbuat (3)Selain memperoleh ilmu
pengetahuan, siswa juga mendapat pengalaman praktis dan
keterampilan dalam menggunakan alat-alat percobaan.
(4)Siswa membuktikan sendiri kebenaran suatu teori.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keunggulan
metode eksperimen adalah membuat siswa lebih percaya kebenaran
berdasarkan percobaannya sendiri dan tidak mudah percaya dengan
kata orang lain, membuat siswa terlatih dalam membuktikan atau
menemukan suatu teori, dan lebih aktif dalam berfikir dan terampil

dalam menggunakan alat-alat percobaan.
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d. Hal-Hal yang Harus diperhatikan Sebelum Menggunakan Metode

Eksperimen

Sebelum pelaksanaan metode eksperimen, agar hasil belajar
sesuai dengan yang diharapkan, Roestiyah (2001:81-82) mengingatkan

hal-hal yang harus diperhatikan sebagai berikut :

(@)Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksperimen,
mereka harus memahami masalah yang akan dibuktikan
melalui eksperimen. (b) Memberi penjelasan kepada siswa
tentang alat-alat serta bahan-bahan yang akan diperlukan dalam
eksperimen, hal-hal yang harus dikontrol dengan ketat, urutan
eksperimen, hal-hal yang perlu dicatat. (c) Selama eksperimen
berlangsung guru harus mengawasi pekerjaan siswa. Bila perlu
memberi saran atau pertanyaan yang menunjang kesempurnaan
jalannya eksperimen. (d) Setelah eksperimen selesai guru harus
mengumpulkan hasil penelitian siswa, mendiskusikan di kelas,
dan mengevaluasi dengan tes atau tanya jawab.

Sebagaimana dipertegas oleh Nana (2009:83) , bahwa “Dalam
metode eksperimen para siswa dibantu untuk mencari jawaban dengan

usaha sendiri berdasarkan fakta yang benar”.

Jadi berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan,
sebelum melakukan eksperimen siswa diberikan arahan dan diberikan
penjelasan tentang tujuan, peralatan, dan langkah-langkah eksperimen
yang akan dilakukan serta membantu siswa mencari jawaban atas

usahanya sendiri sesuai dengan fakta.



32

e. Langkah-Langkah Metode Eksperimen

Menurut Moedjiono (1992:78-79) untuk mendapatkan hasil
yang optimal dalam memakai metode eksperimen, langkah-

langkahnya adalah :

(1)Tahap persiapan: a) Menetapkan tujuan pembelajaran,
b)Mempersiapkan kebutuhan peralatan, bahan, dan sarana lain
yang dibutuhkan dalam eksperimen, c)Mengadakan uji
eksperimen sebelum menugaskan kepada siswa, sehingga
dapat diketahui secara pasti kemungkinan-kemungkinan yang
akan terjadi, d)Menyediakan lembaran kerja. (2)Tahap
pelaksanaan: a)Mendiskusikan bersama seluruh  siswa
mengenai bahan untuk eksperimen serta hal-hal yang perlu
diamati dan dicatat, b)Membantu dan membimbing eksperimen
yang dilakukan oleh para siswa, c)Membuat kesimpulan dan
laporan  tentang  eksperimennya. (3)Tahap evaluasi:
a)Mendiskusikan hambatan dan hasil-hasil eksperimen,
b)Membersihkan dan menyimpan peralatan, c)Evaluasi akhir
eksperimen oleh guru.

Amalia (2010:3.14) menyatakan bahwa langkah-langkah dari
metode eksperimen dalam pembelajaran IPA SD itu adalah “(a)
menjelaskan tujuan dan harapan apa yang diinginkan dari eksperimen
yang akan dilakukan, (b) mempersiapkan alat dan bahan yang
diperlukan, (c) menjelaskan tahap-tahap eksperimen, (d) mengamati
eksperimen dan mencatat hasil eksperimen sesuai lembar kerja siswa
(LKS), (e) menyimpulkan hasil eksperimen”.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan langkah-

langkah  metode eksperimen adalah a)menetapkan tujuan
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pembelajaran, b) mempersiapkan alat dan bahan, c¢) menjelaskan
langkah-langkah eksperimen, d) mengamati dan mencatat hasil
eksperimen, e) kesimpulan.

Berdasarkan langkah-langkah yang di kemukakan oleh para
ahli diatas, maka peneliti mengambil pelaksanaan langkah-langkah
eksperimen menurut Amalia (2010:3.14), karena lebih sistematis,
efektif dan efissien dan dapat dipahami oleh peneliti, juga sesuai
dengan materi penelitian yang dilakukan.

Pembelajaran IPA dengan Metode Eksperimen

Untuk penelitian yang dilaksanakan, materi IPA yang dikaji
dengan menerapkan metode eksperimen yaitu materi tentang struktur
tumbuhan dan fungsinya. Kegiatan pembelajaran  dengan

menggunakan metode eksperimen terdiri dari 5 langkah yaitu:

1. Menetapkan tujuan pembelajaran
Pada langkah ini, guru menetapkan tujuan dan harapan apa yang
diinginkan dari eksperimen yang akan dilakukan

2. Mempersiapkan alat dan bahan
Pada langkah ini, guru meminta siswa untuk membentuk dan
duduk dikelompoknya masing-masing. Setelah itu, guru mengajak
siswa untuk menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan

untuk melakukan eksperimen. Setelah siswa menyiapkan semua



34

alat dan bahan, guru menjelaskan kegunaan dari alat dan bahan
yang dibawa siswa.

3. Menjelaskan langkah-langkah eksperimen
Pada langkah ini, siswa mengamati LKS percobaan yang akan
dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah eksperimen,
siswa dan guru melakukan Tanya jawab tentang LKS dan
langkah-langkah yang akan dilakukan.

4. Mengamati eksperimen dan mencatat hasil eskperimen
Pada langkah ini siswa melakukan diskusi dalam kelompoknya
mengenai prosedur dan alat yang diperlukan untuk membuktikan
percobaan yang dilakukan, serta siswa mengamati hasil
eksperimen, mencatat hasil eksperimen yang dilakukan ke dalam
LKS yang telah disediakan.

5. Kesimpulan
Pada langkah ini, menyimpulkan hasil eksperimen. Siswa menarik
kesimpulan dari hasil pengamatan yang telah dilakukannya dan
perwakilan dari kelompok maju kedepan kelas untuk melaporkan
hasil eksperimen yang telah dilakukan serta kesimpulan dari hasil
eksperimen.

B. Kerangka Teori
Hasil belajar IPA yang di pelajari pada Siswa Kelas IV SDN 18

Silaing Bawah Padang Panjang masih rendah. Karena guru belum maksimal
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memanfaatkan KIT IPA untuk melakukan percobaan. Seharusnya
pembelajaran IPA di sekolah dasar (SD) dapat melatih siswa dalam berfikir
secara kreatif dan inovatif serta merupakan latihan awal bagi siswa untuk
berfikir dalam mengembangkan daya cipta dan minat secara dini kepada alam
sekitarnya yang dilakukan melalui serangkaian proses.

Metode eksperimen adalah metode yang melibatkan siswa secara
langsung dalam mengamati dan melakukan percobaan, proses dan hasilnya,
guna membuktikan sendiri sesuatu yang telah dipelajarinya. Metode
eksperimen dapat digunakan untuk mengetahui struktur tumbuhan beserta
fungsinya. Penggunaan metode eksperimen dapat dianggap berhasil apabila
mengikuti langkah-langkah pelaksanaannya.

Langkah- langkah metode eksperimen yang digunakan menurut
Amalia (2010:3.14) dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Menjelaskan tujuan dan harapan apa yang diinginkan dari eksperimen
yang akan dilakukan,

b. Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan,

c. Menjelaskan tahap-tahap eksperimen,

d. Mengamati eksperimen dan mencatat hasil eksperimen sesuai lembar kerja
siswa (LKS),

e. Menyimpulkan hasil eksperimen.

Penggunaan metode eksperimen untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Pembelajaran IPA pada Siswa Kelas IV SDN 18 Silaing Bawah Padang
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Panjang, bertujuan agar siswa mampu melakukan percobaan sederhana dan
agar siswa lebih memaknai pembelajaran berdasarkan apa yang mereka
lakukan sehingga konsep pembelajaran yang diberikan lebih cepat dipahami
dan lebih lama diingat oleh siswa, yang khususnya pada materi struktur
tumbuhan dan fungsinya semester | kelas IV. Hal ini senada dengan tujuan
metode eksperimen dalam IPA adalah agar siswa mampu menemukan fakta,
informasi dan data yang mereka peroleh sendiri dari pengamatan yang
dilakukan. Maka hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan
menggunakan metode eksperimen di kelas IV SDN 18 Silaing Bawah Padang
Panjang meningkat.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dilihat kerangka teori seperti

dibawah ini:
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Bagan 2.1 Kerangka Teori

Hasil Belajar IPA di kelas 1V SD Negeri 18 Silaing Bawah Padang Panjang

Masih Rendah

| Perencanaan | | Pelaksanaan | || Evaluasi ||

1. Rencana Langkah-langkah metode eksperimen, 1. Proses

Pelaksanaan [ || vaitu: 2. Akhir
Pembelajaran _ )
(RPP) a. Menjelaskan tujuan dan harapan apa
2 Lembar yang diinginkan dari eksperimen
pengamatan yang akan dilakukan.
3 Lembar b. Mempersiapkan alat dan bahan yang
observasi diperlukan.
4. Soal-soal c. Menjelaskan tahap-tahap
eksperimen.
d. Mengamati eksperimen dan

mencatat hasil eksperimen sesuai
lembar kerja siswa (LKS)
e. Menyimpulkan hasil eksperimen.

Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan metode
eksperimen di kelas IV SDN 18 Silaing Bawah Padang Panjang meningkat
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan
Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA dengan Metode
Eksperimen di Kelas IV SDN 18 Silaing Bawah Padang Panjang. Simpulan
dan saran peneliti sajikan sebagai berikut:

Simpulan

Dari paparan data, hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab IV
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran IPA di kelas IV SD dengan menerapkan
metode eksperimen dituangkan dalam bentuk RPP yang komponen
penyusunnya terdiri dari standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator,
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, proses pembelajaran, metode
pembelajaran, media dan sumber pembelajaran, serta penilaian
pembelajaran. Standar kompetensi yang ingin dicapai adalah memahami
hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya. Adapun
Kompetensi dasarnya yaitu 2.2 menjelaskan hubungan antara struktur
batang tumbuhan dengan fungsinya, 2.3 menjelaskan hubungan antara
struktur daun tumbuhan dengan fungsinya. RPP dirancang dengan

langkah metode eksperimen. RPP siklus | diperoleh 87,5% kemudian
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pada siklus Il meningkat menjadi 92,8% dengan kriteria keberhasilan
sangat baik.

. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen
terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Pelaksanaan
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen
dilaksanakan dengan langkah-langkah: 1) Menjelaskan tujuan dan
harapan apa yang diinginkan dari eksperimen yang akan dilakukan, 2)
Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan, 3) Menjelaskan tahap-
tahap eksperimen, 4) Mengamati eksperimen dan mencatat hasil
eksperimen sesuai lembar kerja siswa (LKS), 5) Menyimpulkan hasil
eksperimen. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode
eksperimen, melibatkan penilaian dari aspek guru dan aspek siswa.
Rekapitulasi hasil penilaian aspek guru siklus Il lebih tinggi jika
dibandingkan dengan rekapitulasi hasil penilaian aspek guru siklus | yaitu
84,7% meningkat menjadi 95% atau meningkat sekitar 10,3% dan
rekapitulasi hasil aspek siswa siklus Il lebih tinggi jika dibandingkan
dengan rekapitulasi hasil penilaian aspek siswa siklus | yaitu 82,2%
meningkat menjadi 90% atau meningkat sekitar 7,8% dengan kriteria
keberhasilan sangat baik.

Hasil belajar rata-rata kelas yang diperoleh dalam pembelajaran IPA
dengan menggunakan metode Eksperimen, ternyata lebih meningkat

dibandingkan sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi hasil
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belajar siswa siklus Il lebih tinggi jika dibandingkan dengan presentase
hasil belajar siswa siklus | yaitu 73,7% meningkat menjadi 87,1% atau

meningkat sekitar 13,4% dengan kriteria keberhasilan sangat baik.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang
diperoleh, dapat dikemukakan saran yang sekiranya dapat memberikan
masukan untuk peningkatan hasil belajar IPA sebagai berikut :

. Diharapkan kepada guru pembelajaran IPA dengan menerapkan metode
eksperimen dapat digunakan menjadi model pembelajaran altenatif dan
referensi dalam merancang RPP sesuai KTSP dengan memilih model
pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran.

. Diharapkan kepada guru, agar dapat melaksanakan pembelajaran IPA dengan
menerapakan metode eksperimen yang sesuai dengan langkah-langkah
metode eksperimen.

. Diharapkan kepada guru agar dapat meningkatkan hasil belajar yang diperoleh

siswa dengan menerapakan metode eksperimen.
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